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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil eksplorasi pada lima keluarga, dapat
disimpulkan bahwa peran keayahbundaan terhadap penanaman karakter
pada anak usia dini fase moralitas heteronom adalah sebagai berikut

1. Memberikan pengertian suatu nilai karakter yang dalam rentang usia
ini dijelaskan dalam bentuk simbol-simbol.

2. Memberikan penghayatan dari suatu nilai karakter karena anak pada
usia ini sudah memiliki pola perilaku sosial simpati dan empati.

3. Memberikan keteladanan, karena pada rentang usia ini anak memiliki
pola perilaku meniru.

4. Mengkondisikan anak dapat membiasakan atau mengimplementasikan
suatu nilai karakter.

5. Memberikan sangsi yang tegas dan konsisten, hal ini akan
menghasilkan pengaruh nyata dalam proses penanaman karakter.
Sangsi yang baik adalah sangsi yang demokratis yaitu sangsi yang
dibicarakan bersama dengan anak, dan merupakan kesepakatan antara
orang tua dan anak, dan bukan sangsi fisik yang menyakitkan..

B. Rekomendasi
1. Ayah dan ibu harus sinergis, saling menguatkan dalam penanaman

nilai karakter.
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2. Peran ayah dan ibu dalam proses penanaman karakter meliputi
memberikan pengertian, penghayatan, keteladanan dan pengkondisian.,

3. Ayah dan ibu tegas dan konsisten dalam pemberian sangsi bila anak
melanggar, dan sangsi yang baik adalah sangsi demokratis non fisik.

4. Mengajak anak secara bersama membuat aturan-aturan dan sangsi non
fisik bila anak melanggar, dan anak diberi kesempatan memilih sangsi

yang harus diterima bila melanggar aturan.



